84

BAB V

PENUTUP

A. Simpulan.

B.

Setelah penulis menelash beberapa teori bagi
hasil tanaman menurut hukum Islam dan dikorelasikan
dengan praktek pelaksanaan bagi hasil TRI di desa
Rejeni Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo, maka

penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut

1. Pelaksananaan bagi hasil tebu rakyat intesifika-
si di desa Rejeni Kecamatan Krembung Kabupaten
Sidoarjo dapat dikategirikan agad muzaro'ah.

2. Agad muzaro'ash yang diadakan oleh mereka adalah
fasia mengingat diantara beberapa rukun yang
ada dalam akad muzaro'ah ada yang belum memenuhi

svarat.

Saran-saran.

Bagi mereka yang terlibat dalam pelaksanaan
bagi hasil TRI ini, hendaknya jangan saling meru -
gikan pihak lain dan penuhilah syarat-syarat yang
diberikan tiap-tiap rukun muzaro'ah. Mengingat

bentuk muzaro'ah yang dilakukan itu termasuk
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muzaro'ah yang fasidah, oleh kerenanya mereka
harus mencari bentuk lain yang diperbolehkan. Di-

antaranya yaitu :

'. Hendaknya ©Penggarapnya (kelompok tani) dicari -
kan orang yang tidak ikut memiliki tanah.

2. Jika penggarap juga memiliki tanah, maka pelak-
naannya harus dikerjakan bersama. Dan . bentuk

seperti ini tidak mungkin dapat direalisasikan.

3. Muzaro'ah yang fasid, menurut Ulama' Hanafiyah
Penggarap harus diberi upah yang sepadan setelah
beneggarapan, biarpun lahannya tidak menghasilkan

apa-apa, sebab muzaro'ah merupakan acad perburu-

han.
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